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ABSTRAK

Judul . Jual Beli Harta Warisan Sebelum Dilakukan Pembagian Waris di
Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang
Penulis : Much Dhorun (2011311013)

Pembimbing : Dr. Akhmad Jalaludin. M.Ag.

Di indonesia dalam pelaksanaan jual beli tanah didasarkan pada hukum
Adat, hal ini terdapat pada pasal 5 UU No. 5 Tahun 1960 tetang Peratutan Dasar
Pokok-Pokok Agraria dan dihadapan pejabat yang ditunjuk oleh Menteri Agraria
seperti dalam Pasal 37 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 dalam hal ini
adalah PPAT, namun di masyarakat masih terdapat praktik jual beli harta warisan
yang tidak sesuai dengan ketentuan tersebut. Masalah yang diangkat dalam skripsi
ini adaiah bagaimana praktek jual beli harta warisan sebelum dilakukuan
pembagian waris di Desa Klidang Lor Kec. Batang Kab. Batang dan bagaimana
tinjuan hukum positifnya.

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan praktek jual beli harta warisan sebelum dilakukan pembagian
waris di Desa Klidang Lor serta untuk mengetahui bagaimana jual beli harta
warisan itu menurut Hukum Positif.

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research). Metode
pengumpulan data yang digunakan wawancara, dan dokumentasi. Dalam analisis
data, penulis menggunakan pendekatan normatif.

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan.bahwa keabsahan jual beli
hak atas tanah dibawah tangan/tanpa akta Pejabat Pembuat Akta Tanah pada
kasus yang dilakukan oleh masyarakat Desa Klidang Lor sah menurut Hukum
Adat, karena sudah terpenuhinya syarat materiil yang bersifat tunai, terang dan
rill. Sedangkan menurut Hukum Positif tidak sah karena dalam memperoleh
pemindahan hak atas tanah atau peralihan hak atas tanah melalui jual beli tidak
dibuktikan dengan akta autentik yang dibuat oleh PPAT, yang merupakan syarat
formil dalam peralihan jual beli hak atas tanah dan ditegaskan dalam Pasal 37
Ayat (1) Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997

Kata Kunci  : Jual Beli Harta Warisan, Desa Klidang Lor, Pedekatan Normatif
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dari seluruh hukum yang telah ada dan berlaku dewasa ini
disamping hukum perkawinan, hukum kewarisan merupakan bagian dari
hukum keluarga yang sangat penting, hal ini disebabkan hukum kewarisan
itu sangat erat kaitannya dengan ruang lingkup kehidupan manusia. Setiap
manusia pasti akan mengalami peristiwa hukum yang lazim disebut
meninggal dunia, apabila ada suatu peristiwa hukum yaitu meninggalnya
seseorang, sekaligus menimbulkan akibat hukum. Diantaranya adalah
tentang bagaimana harta peninggalannya harus diperlakukan, dan kepada
siapa saja harta itu dipindahkan serta bagaimana cara-caranya.'

Harta peninggalan tersebut sangat rawan terjadi sengketa utamanya
bagi ahli waris, dan agar harta tersebut dapat dibagikan secara adil
menurut hukun Allah SWT, dengan demikian maka sudah tidak ada lagi
pihak yang merasa terdzalimi atau mengambil hak orang lain dengan cara
yang batil, sebagaimana firman Allah SWT :

| Il o= (SOl Bl ¥ ks ol s
c . ,

Aoz

- _ £, ., - T v - P -
W 08 W o) il BE G5 XG5 o 5 80
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' | Mukhtar Yahya Dan Fatchurrahman, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Islami, (

Bandung: Al Ma’arif,1993 ) him.28.
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Vs fwl ULC = 3
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta  sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. Dan barang siapa berbuat demikian dengan
melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan
memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah.Qs. An-nisa 29-30.°
Bagaimana wajibnya membagi harta warisan kepada ahli waris,
‘pembagian tersebut merupakan kewajiban bagi ahli waris yang
bersangkutan, agar ahli waris yang lain dapat memiliki dan menguasai
harta bagianya masing-masing tanpa adanya halangan dari pihak lain.?
Dalam kompilasi hukum Islam pasal 175 bagian d, ditegaskan
kewajiban bahwa pewaris kepada ahli waris adalah membagi harta warisan
diantara ahli waris yang berhak.*

Pembagian harta warisan atau harta pusaka telah diatur sedemikian

rinci oleh Al-Qur’an dalam surat An-Nisa ayat 11

°. Mushaf al-Azhar. Tth.4/- Qur an dan Terjemah. (Bandung: Jabal Tth),hlm 79
} http //media.isnet.org/islam/Waris/index.html diakses tanggal 4 februari 2016
. Team Media, Amandemen UU Peradilan Agama Rl No. 3 Tahun 2006 Undang-undang
Peradilan agama No. 7 Tahun 1989 dan KHI, Media Center Th, Hal 174
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Artinya : Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka
untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki
sama dengan bagahian dua orang anak perempuan3 dan jika
anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo
harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat
seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah
dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar
hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
( QS. An-Nisa ayat 11).

Ayat tersebut mengatur hukum kewarisan dengan jelas dan
terperinei, hal ini dapat di mengerti sebab masalah kewarisan pasti dialami
setiap orang. Di masa jahiliyah kematian seseorang anggota keluarga
selalu membawa mala petaka bagi hubungan keluarga bahkan ada yang
sampai saling membunuh disebabkan perebutan harta warisan, setelah

Islam datang dibuatlah aturan secara rapi apa yang disebut harta

> . Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta : Pustaka Amani,

2005).him.116.




peninggalan dan siapa saja yang berhak menerima pembagiannya, oleh
karena harta warisan sering menyulut perkelahian di kalangan keluarga.®

Kematian seseorang menyebabkan harta miliknya berpindah
kepada ahli warisnya melalui pewarisan, dimana seorang yang terdaftar
namanya dalam alat bukti hak meninggal dunia, maka saat itu tentunya
timbul pewarisan atas harta peninggalan pewaris, dengan kata lain, sejak
saat itu maka para ahli waris menjadi pemegang hak yang baru.

Dalam hukum Agraria, data tanah dilakukan apabila terjadi
perubahan pada objek pendaftaran tanah yang telah didaftar, pemegang
hak yang bersangkutan wajib mendaftarkan perubahan yang bersangkutan
pada Kantor Pertanahan sebagaimana ditentukan dalam Pasal 36 ayat (2)
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang pendaftaran tanah.
Peralihan hak karena pewarisan terjadi karena hukum pada saat pemegang
hak meninggal dunia, sejak saat itu para ahli waris menjadi pemegang
haknya yang baru, pendaftaran peralihan hak karena pewarisan diwajibkan
dalam rangka memberikan perlindungan hukum kepada ahli waris dan
demi ketertiban tata usaha pendaftaran tanah, agar data yang tersimpan dan
tersaji dalam buku tanah merupakan keadaan yang mutakhir. Untuk
mengubah data yuridis bidang tanah pada alat bukti haknya, maka ahli

waris yang sah dan berhak mendapatkan warisan tersebut wajib

® . Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia Dalam Prespektif Islam, Adat, Dan BW
(Bandung: PT Refika Aditama, 2007). hlm.13.




mendaftarkan perubahan data yuridis atas tanah dimaksud kepada kantor
pertanahan Kabupa’[en/Kota.7

Pada tanah yang belum bersertifikat untuk melakukan pelepasan
haknya maka harus diketahui dengan pasti bahwa hak seseorang atau
badan hukum benar-benar melekat atas suatu bidang tanah yang harus
dilengkapi dengan surat keterangan dari Kepala Desa /Kelurahan yang
bersangkutan dan dikuatkan oleh Camat disertai surat PBB dimana
tergambar dengan jelas bahwa tanah itu dimiliki oleh yang berhak, tanah
yang dikenakan PBB schingga tercatat dalam Letter C setelah berlakunya
UUPA Nomor 5 Tahun 1960 oleh pemerintah dan masyarakat tanah itu
dihormati, diakui sebagai hak milik seseorang sesuai dengan hukum adat
setempat, namun sejak terbitnya PP Nomor 24 Tahun 1997 maka semua
yang menyangkut tentang tanah harus dilegalisasi atau dibuktikan oleh
pejabat yang berwenang dalam hal ini PPAT, sesuai dengan pasal 37 Ayat

1 PP Nomor 24 Tahun 1997.8

Dari uraian diatas, seringkali praktik dalam masyarakat berbeda
dengan apa yang telah diatur oleh pemerintah atau dalam hukum positif,
tepatnya di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang, di
Desa tersebut terjadi praktik Jual Beli Harta Warisan Sebelum Dilakukan

Pembagian Waris.

" . Boedi Harsono , Hukum Agraria Indonesia Himpunan Peraturan-peraturan Hukum
Tanah, (Jakarta: Djambatan, 2007) hal. 57
5 http//www.hukumonline.com di akses tanggal 19 oktober 2015




Seperti contoh yang dilakukan oleh Daryoso, menurutnya Alm
Sanyoto meninggal dunia 15 tahun yang lalu meninggalkan harta warisan
sebidang tanah seluas kurang lebih 190 M2 dan mempunyai ahli waris 2
yaitu Daryoso dan Hasan kemudian harta warisan di jual dan di beli sama
Hasan proses jual beli hanya saling percaya tidak ada saksi, kwitansi,
apalagi ke PPAT, dalam artian tanah itu dijujuli.’

Kemudian yang dilakukan oleh Wastari, menurutnya alm Rasulda
mempunyai ahli waris empat yaitu Wastari, Asmorowati (ponakan), H.
Mainar (ponakan), Rachatun (ponakan) dan meninggalkan harta benda
berupa tanah seluas kurang lebih 960 M?” dan kemudian dari alm
meninggal dunia harta tersebut di kuasi oleh Wastari hingga menjual
dengan cara menggunakan selembar kwitansi, dijual kepada salah satu ahli
waris/sanak saudara sendiri.'”

Sehingga praktik seperti itu menimbulkan permasalahan didalam
sebuah keluarga seharusnya harta warisan terlebih dahulu dibagikan
kepada ahli waris yang berhak menerimanya, baru masing-masing boleh
mempergunakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk keperluan
sendiri.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk

mengetahuinya lebih mendalam, untuk dijadikan bahan tulisan berbentuk

°. Wawancara langsung dengan Daryoso di rumah kediamannya Desa Klidang Lor
tanggal 03 feb 2016.

*° Wawancara langsung dengan Wastari di rumah kediamannya Desa Klidang Lor tanggal
05 feb 2016.




skripsi dengan judul “Jual Beli Harta Warisan Sebelum Dilakukan
Pembagian Waris di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten

Batang”

. Rumusan Masalah

Latar belakang di atas manjadi dasar dalam merumuskan masalah
yangakan diteliti. Rumusan masalah dalam penelitian ini fokus dan
terbatas pada permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek jual beli tanah warisan sebelum dilakukan
pembagian waris di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten
Batang?

2. Bagaimana tinjauan hukum positif terhadap praktek jual beli tanah
warisan sebelum dilakukan pembagian waris di Desa Klidang Lor

Kecamatan Batang Kabupaten Batang?

. Tujuan Penelitian
Tuwuan penelitian dimaksudkan untuk memberikan arah yang
tepat dalam proses dan pelaksanaan penelitian, agar penelitian tersebut
berjalan sesuai dengan apa yang hendak dicapai. Tujuan dari penelitian
ini adalah :
1. Untuk mengetahui praktek jual beli tanah warisan sebelum
dilakukan pembagian waris di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang

Kabupaten Batang.




2. Untuk mengetahui tinjauan hukum positif terhadap jual beli tanah
warisan sebelum dilakukan pembagian waris di Desa Klidang Lor

Kecamatan Batang Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian diharapkan dapat dipergunakan baik secara
teoritik maupun praktis:
1. Kegunaan teoritik

a. Diharapkan dari penelitian atau studi ini dapat memperkaya kajian
tentang hukum jual beli yang didala;nnya menyangkut hak
kewarisan menurut hukum positif

b. Digunakan sebagai tambahan wacana dibidang hukum positif jual
beli yang ada hak warisnya

2. Kegunaan praktis:

a. Diharapkan dapat dijadikan sebagai metode atau cara atau bahan
rujukan oleh para ahli waris dalam masalah pembagian harta
warisan yang ditinggalkan oleh pewaris dan juga semoga bisa
dijadikan sebagai bahan rujukan oleh para ulama yang mengatur
tentang pembagian harta warisan dan juga semoga lebih
dikembangkan lagi tentang jual beli yang ada hak kewarisan agar
tidak ada konflik setelah ditinggalkan oleh pewaris di keluarga yang

ditinggalkan




E. Telaah Pustaka

Tujuan utama dari telaah (tinjauan) pustaka ini adalah untuk
melihat apa saja yang pernah dilakukan sehubungan dengan masalah yang
diteliti. Selain menghindarkan diri dari duplikasi penelitian, tinjauan
pustaka juga dapat menghasilkan pengertian yang lebih jauh tentang
permasalahan yang diteliti. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang dilakukan di Desa Klidang lor Kecamatan Batang Kabupaten
Batang, dimana objek dari penelitian ini adalah tentang jual beli harta
warisan sebelum di lakukan pembagian waris dan difokuskan pada
permasalahan praktik dan tinjauan hukum positif.

Untuk itu selain dari data hasil wawancara yang diperoleh, juga
dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah waris. Adapun dalam
bentuk karya tulis dalam bentuk skripsi di antaranya adalah:

Juhadi dalam skripsinya yang berjudul “Penyelesaian Harta waris
Masyarakat Indramayu Ditinjau Menurut Hukum Islam”, skripsi ini
menjelaskan pada mulanya praktik penyelesaian perkara waris masyarakat
Indramyu sebagian dilakukan pada wulama atau kyai. Dalam
perkembangannya dengan meningkatnya pendidikan dan pengetahuan
masyarakat terhadap hukum mereka cenderung memilih penyelisaian di
Pengadilan Agama.'’

Agus Muthalib dalam skripsinya yang berjudul® Tinjauan Hukum

Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Bagi anak laki-laki dan anak

"' Juhadi, "Penyelesaian Harta Waris Masyarakat Indramayu Ditinjau Menurut Hukum
Islam” , Skripsi Sarjana Agama (Y ogyakarta: Fakultas IAIN Sunan Kalijaga,1997)
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perempuan ( Studi Kasus di Desa Candirejo Kecamatan Kabupaten
Gunung Kidul ) skripsi ini menjelaskan tentang bagian anak perempuan
didesa candirejo bagian warisan lebih besar dari pada anak laki laki karena
anak perempuan mendapatkan harta warisan tambahan di sebabkan
merawat orang tua'?.

Lalu Suparman Dalam skripsinya yang berjudul*Penyelesaian
Sengket Waris Mawaris Melalui Upaya Mediasi Di Desa Paol Lombok
Kecamatan Suralaba Kabupaten Lombok Timur” dalam skripsi ini
adalah factor pendukung penyelesaian sengketa waris melalui mediasi di
desa karna sebagai berikut: 1. Karena kepala desa mempunyai pengaruh
yang sangat kuat. 2. Sikap masyarakat desa yang memandang sengketa
warisan adalah sebuah aib. 3. Musyawarah dilakukan dengan semangat
kekeluargaanB.

Skripsi yang ditulis oleh Rizqiyah, alamat: Kradenan Gang 5, No.
40. RT./RW. 02/04, Pckalongan Selatan, (NIM: 231 04 005), jurusan
Syari’ah, prodi Ahwal asy-Syahsiyah, STAIN Pekalongan lulusan tahun
2008 yang berjudul: Kajian Tentang Hibah Orang Tua Kepada Anak
Hubungannya Dengan Warisan (Study Analisis Terhadap Pasal 211 KHI).

Yang menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa: Menurut Pasal 211 KHI.

Hibah dari orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai

2 Agus Muthalib, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian Harta Waris Bagian laki-
laki dan anak perempuan”, Skripsi Sarjana Hukum Islam (Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN
Sunan Kalijaga,2007)

" Lalu Suparman, “Penyelesaian Sengketa Waris Mawaris Melalui Upaya Mediasi Di
Desa Paol Lombok Kecamatan Suralaba Kabupaten Lombok Timur,Lombok” Skripsi Sarjana
Hukum (Mataram : Fakultas Hukum Universitas Mataram, 2013)
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warisan. Menemukan relevansinya dengan hibah dalam hukum adat yang
biasa dikaitkan dengan hukum waris adat. Yaitu, hibah merupakan salah
satu bentuk pembagian harta dalam hukum waris adat yang dilakukan
semasa hidup pewaris."*

Selanjutnya penelitian yang penulis lakukan dalam hal jual beli
harta warisan sebelum dilakukan pembagian waris di Desa Klidang Lor
Kecamatan Batang Kabupaten Batang terdapat perbedaan dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengkaji tentang praktik jual beli
harta warisan sebelum dilakukan pembagian waris dan akan ditinjau dari

hukum positif.

F. Kerangka Teori

Indonesia sebagai Negara Hukum, di mana hukum sebagai
panglima telah jelas-jelas mengatur hal kewarisan, secara konstitusional
dijelaskan bahwa ahli waris yang sah, tidak boleh dirugikan hak-haknya.
Hukum mengatur tegas bagian mutlak ahli warisdari suatu harta warisan
yang tidak dapat dikurangi hak-haknya.

Dimana bagian mutlak tersebut jika dilanggar oleh salah satu ahli
waris maka berarti juga melanggar konstitusional dimana hak-hak tersebut
antara lain ditegaskan dalam pasal 28G ayat (1) UUD 1945: ““ Setiap orang
berhak atas perlindungan ciiri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat dan

harta benda yang dibawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan

"Rizqiyah, “Kajian Tentang Hibah Orang Tua Kepada Anak Hubungannya Dengan Waris”
Skripsi Sarjana Hukum Islam (Pekalongan: Jurusan Syari’ah, prodi Ahwal asy-Syahsiyah, STAIN
Pekalongan, 2008)
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perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat
sesuatu yang merupakan hak asasi.” Demikian juga pasal 28H ayat (4) UU
1945: « Setiap orang berhak mempunyai hak milik pribadi dan hak milik
tersebut tidak boleh diambil alih secara sewenang-wenang oleh siapapun.

Bahkan Undang-undang No. 39 tahun 1999 tentang HAM juga
menjamin hak-hak asasi manusia, antara lain: Pasal 29 UU HAM: “Setiap
orang berhak atas perlindungan diri pribadi, kelurga, kehormatan, martabat
dan hak miliknya.” Demikian juga pada pasal 36 UU HAM: “1. Setiap
orang berhak mempunyai milik, baik sendiri maupun bersama-
samadengan orang lain demi pengembangan dirinya, keluarga, bangsa dan
masyarakat dengan cara yang tidak melanggar hukum. 2. Tidak boleh
seorangpun dirampas miliknya dengan sewenang-wenang dan secara
melawan hukum.”

Maka demikian juga tidak ada satu orangpun yang bisa menciderai
ahli waris yang sah, dimana sebagai warga Negara Republik Indonesia
meliki kewajiban hukum dan tanggung jawab untuk menghormati
melindungi, menegakkan hukum serta mentaati peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Kewajban dan tanggung jawab ini tidak hanya
amanat undang-undang tetapi merupakan konstitusional dimana kewajban
konstitusionalnya ditegaskan dalam pasal 28 1 ayat (5) UUD 1945: “
Untuk menegakkan dan melindungi hak asasi manusia sesuai dengan

prinsip Negara hukum yang demokratis, maka pelaksanaan hak asasi
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manusia dijamin, diatur dan dituangkan dalam peraturan perundang-
undangan.”

Dengan begitu secara akal sehat sebetulnya tidak perlu dirisaukan
diantara sekalian hak para ahli waris, prinsipnya jika mereka mau
memahami, mentaati dan patuh hukum, tentang bagian ahli waris adalah
bagian dari harta warisan yang diatur oleh undang-undang kepada ahli
waris dalam garis lurus ke bawah dan ke atas. Dan sebagaimana telah
disebutkan, bahwa bagian ahli waris yang sah tidak boleh dirugikan
dengan cara apapun oleh ahli waris lainnya, dalam kacamata hukum telah
jelas sekali. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata menjelaskan pada
pasal 830 menyatakan: “ Pewarisan hanya terjadi karena kematian.”

Berikutnya pada pasal 832 menyatakan: “ Menurut Undang-
Undang, yang berhak menjadi ahli waris adalah keluarga sedarah, baik
yang sah menurut Undang-Undang maupun yang diluar perkawinan, dan si
suami atau si istri yang hiduyp terlama.” Menurut peraturan ini, bila
kelurga sedarah dan si suami atau si istri yang hidup terlama tidak ada,
maka semua harta peninggalan milik Negara yang wajib melunasi utang-
utang orang yang meninggal tersebut, sejauh harta peninggalan mencukupi
untuk itu.

Kemudian pada pasal 833 menyatakan: “ Para ahli waris dengan
sendirinya kerena hukum, mendapat hak milik atas semua barang, semua
hak dan semua piutang orang yang meninggal.” Bila ada perselisihan

tentang siapa yang berhak menjadi ahli waris, dan dengan demikian
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berhak memperoleh hak milik seperti tersebut diatas, maka hakim dapat
memerintahkan agar semua harta peninggalan itu diatur lebih dahulu

dalam pengadilan.”

G. Metode Penelitian

Metode dalam suatu penelitian merupakan sesuatu yang sangat
penting, karena metodologi nantinya akan menentukan bagaiman cara
kerja dalam sebuah mekanisme penelitian untuk sampai ke sasaran.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah pene;litian lapangan, penelitian
dilakukan langsung di lapangan yang mengambil lokasi di Desa
Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang, dengan kajian
adalah pada permasalahan jual beli harta warisan sebelum dilakukan
pembagian waris, praktik dan tijauan hukum Islam maupun hukum
positif yang ingin dicapai dalam jual beli harta warisan sebelum
dilakukan pembagian waris tersebut'®
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh, adapun sumber data dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu :
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari

subyek penelitian yang menggunakan alat pengukuran atau alat

" Darmabra, Hukum Perdata Asas-Asas Hukum Waris, (Jakarta: Gitama Jaya, 2003)
hal.41 .

'8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta ; rineka cipta,1999 ) him.5.
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pengambilan data langsung pada subyek sebaW

yang dicari.'” Dalam hal ini subyek penelitiannya adalah masyarakat
di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten Batang yang
merupakan pelaku jaul beli harta warisan sebelum di lakukan
pembagian waris
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah jenis data yang dapat dijadikan
sebagai pendukung data primer. Data ini diperoleh sebagai
penunjang atau pendukung sumber data primer, atau data yang
menjadi pendukung dalam penelitianya itu buku-buku, jurnal
penelitian yang berkaitan dengan masalah jual beli harta waris dan
data monografi di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten
Batang
3. Telaah Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif ini, instrument penelitian adalah
peneliti itu sendiri karena peneliti menjadi segalanya dalam seluruh
proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut.
a. Wawancara
Metode wawancara yaitu sesuatu kegiatan yang dilakukan

untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkap

17 . Syaifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 2001)
him. 24.
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pertanyaan-pertanyaan pada para responden secara lisan.'® Metode
ini digunakan untuk melengkapi data-data yang telah diperoleh dari
metode lain yang masih membutuhkan keterangan lebih lanjut.
b. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu setiap bahan tertulis yang dijadikan
sebagai sumber data yang dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan.'® Dokumen tersebut berupa buku daftar
isian profil Desa Klidang Lor, serta daftar monografis desa.
4. Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisis
data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama penelitian
berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul.
a. Reduksi Data
Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data
kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi

data.

18 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Penelitian Teori dan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2004), him. 39.

1 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogjakarta: Pustaka pelajar, 1998) hlm 5.
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b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis
data kualitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya
penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks
naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan
bagan.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik
analisis data kualitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis

yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.”

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis dan konsisten
yang dapat menunjukan gambaran utuh dalam penelitian ini, maka penulis
menyusunnya dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I : Pendahuluan : berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II : Kajian umum dalam jual beli harta warisan, yang meliputi

konsep hukum kewarisan islam dan konsep hukum kewarisan menurut

20 Djam’an Satori dan Aan Komariah, Merodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Alfabeta, 2013), hlm. 130.
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hukum positif yang akan di bahas meliputi penjelasan perihal jual beli
harta warisan, diantaranya pengertian kewarisan, unsur-unsur, syarat, dan
golongan kewarisan, adapun masalah hukum jual beli hak atas tanah yang
akan dibahas meliputi pengertian jual beli, subyek, obyek, syarat matriil,
syarat formiil jual beli hak atas tanah.

BAB III : Obyek penelitian yang meliputi sejarah desa, letak
geografis, kondisi umum desa, kondisi ekonomi, kondisi sosial, kondisi
kegiatan keagamaan dan praktek jual beli harta warisan sebelum
dilakukan pembagian waris di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang
Kabupaten Batang

BAB IV : hasil penelitian dan analisis yang isinya menganalisis
hukum positif terhadap praktek jual beli harta warisan sebelum dilakukan
pembagian waris di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang Kabupaten
Batang.

BAB V : Merupakan bab terakhir yang memuat tentang

kesimpulan yang disertai dengan saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan yang telah dikemukakan

pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan

beberapa hal yang terkait dengan permasalahan yang diangkat oleh

penulis, yaitu Jual Beli Harta Warisan sebelum dilakukan sebelum

pembagian waris di Desa Klidang Lor Kecamatan Batang

Kabupaten Batang diantara kesimpulan tersebut adalah :

1.

o

Dikalangan masyarakat Desa Klidang Lor dalam
melaksanakan transaksi jual beli harta warisan (tanah)
dengan akta PPAT masih jarang dilakukan, masyarakat
Desa tersebut beranggapan, bahwa dengan akta PPAT
nantinya akan banyak prosedur, sulit dan memakan waktu
lama. Sehingga lebih memilih menggunakan selembar
kwitansi dan dihadapan Kepala Desa karena mudah
mengurusnya dan murah.

Bahwa keabsahan jual beli hak atas tanah dibawah tangan
atau tanpa akta Pejabat Pembuat Akta Tanah pada 7 kasus
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Klidang Lor 3 kasus
(42,85%) sah menurut hukum adat, karena sudah
terpenuhinya syarat materiil yaﬁg bersifat tunai, terang dan

riil. Sedangkan 4 (57,14%) kasus tidak bisa memperoleh




B. Saran

84

pemindahan hak atas tanah yang diakuinya, karena tidak
bisa membuktikan legalitas harta yang dimilikinya, secara
hukum peralihan hak atas tanah melalui jual beli tanah
harus dibuktikan dengan akta autentik yang dibuat oleh
PPAT, yang merupakan syarat formil dalam peralihan jual
beli hak atas tanah dan ditegaskan dalam Pasal 37 Ayat (1)

Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 1997.

Agar bisa dicegah bagaimana agar praktek jual beli harta

warisan sebelum dilakukan pembagian waris tidak terjadi, maka

dibutuh kan upaya :

1.

2

Diharapkan adanya Kepatuhan dari masyarakat harus
ditingkatkan antara lain penyuluhan-penyuluhan hukum
yang berkaitan dengan masalah hukum jual beli yang ada
hak kewarisannya agar dapat dimengerti oleh masyarakat
awam. Dan apabila sudah mengerti hukum, maka hal ini
akan dapat meningkatkan kepatuhan dan kesadaran hukum
masyarakat.

Diharapkan adanya kesadaran dari para masyarakat, untuk
tidak melakukan jual beli harta warisan sebelum dilakukan
pembagian waris karena pada akhirnya hal itu akan

merugikan para pihak.
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TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

iforman : Daryoso
anggal : 05 September 2016
*mpat : Rumah kediamanya Desa Klidang Lor

. Pertanyaan
Jawaban

. Pertanyaan
Jawaban
. Pertanyaan

Jawaban

. Pertanyaan
Jawaban

. Pertanyaa
Jawaban
. Pertanyaan

Jawaban

. Pertanyaan
Jawaban

. Pertanyaan
Jawaban

Apakah Bapak pernah melakukan pembagian waris?
Ya, pernah

Siapakah nama pewaris, kapan dia meninggal
Bapak saya, namanya Sanyoto, meninggal kurang lebih 40 tahun
yang lalu

Ada berapa ahli warisnya?

. Ada dua, laki-laki semua

Harta Warisan apa saja yang ditinggalkan oleh pewaris?
Rumah

Sistem apa yang digunakan dalam membagi harta warisan
tersebut?
Kami hanya berunding saja sama saudara rukunnya bagaimana

Apakah harta warisan itu sudah dibagikan ke masing-masing ahli
waris?

Saya tidak tau apakah harta warisan itu sudah dibagi atau belum
pokoknya kami sudah pernah berunding soal harta warisan sama
saudara saya.

Apakah anda pernah menjual harta warisan tersebut?
Ya, pernah.

Kepada siapakah anda menjual harta warisan tersebut ?

Sama Pak Hasan,rumah yang ditinggali oleh Pak Hasan itu, hasil
membeli harta warisan peninggalannya Bapak, Pak Hasan
membayar harta warisan itu ke saya atau bahasa sininya itu
dijujuli. Keputusan seperti ini merupakan hasil dari rundingan
sejak dulu.




9. Pertanyaan - Apakah harta warisan sudah bersertifikat?

Jawaban s Belum. bersertifikat
10. Pertanyaan . Bagaimana caranya menjual harta warisan itu?
Jawaban : Saya hanya dibayar saja sama Pak Hasan (Yang menjujuli rumah

1tu) dibayar secara cash, di rumah.

11. Pertanyaan : Siapa saja yang terlibat dalam menjual harta warisan itu, saksi,
pemerintah desa atau PPAT ?

Jawaban . Saya tidak melibatkan siapapun soalnyakan rumah itu yang
membeli saudara saya sendiri, tidak ada kwitansi, saksi, dll, kami
saling percaya aja. Pokoknya rumah itu dibayar sama saudara saya
dan hanya berdua aja ketika membayar tapi istri kami beri tau.
Kalau misalkan mau mengurus dokumen rumah itu, apabila
membutuhkan saya ya saya mau aja.

Informan,

(Daryoso)
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anggal

empat
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Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan

Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaa
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban
Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

TRANSKRIP HASITL WAWANCARA

: Ningrum
: 05 September 2016

: Rumah kediamanya Desa Klidang Lor

Apakah anda pernah melakukan pembagian waris?
Ya, pernah

Siapakah nama pewaris, kapan dia meninggak
[bu saya, namanya Karmana, meninggal kurang lebih 20 tahun yang
lalu

Ada berapa ahli warisnya?
Ada 2, 1 Perempuen dan | Laki-Laki

Harta Warisan apa saja yang ditinggaikan olch pewaris?
Tanah pekarangan 230 M

Sistem apa yang digunakan dalam membagi harta warisan tersebut?
Sistem yang digunakan adalah musyawarah mas. Jadi pembagiannya
sudah kesepakatan hasil musyawarah.

Apakah harta warisan itu sudah dibagikan ke masing-masing ahli
waris?

Sudah mas, dari hasil musyawarah itu saya mendapatkan bagian 2
saudara saya juga %2 jadi dibagi rata aja.

Apakah anda pernah menjual harta warisan tersebut?
Ya, pernah.
warisan tersebut?

Kepada anda harta

Kepada tetangga mas, namanya Ibu Mintel.

siapakah menjual

Apakah harta warisan sudah bersertifikat?
Belum mas.




10. Pertanyaun

Jawaban

1. Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana caranya menjual harta warisan itu?
Sava hanva dibayar saja mas. pembelinya sudah cocok langsung

dibavar cash.

Siapa saja yang terlibat dalam menjual harta warisan itu, saksi,
pemerintah desa atau PPAT ?

Saya tidak melibatkan siapapun mas hanya memakai kuitansi aja,
sebetulnya saya mau jualnya nunggu saudara saya pulang dari laut
mas tapi kok lama sekali sekitar 6 bulanan, karena saya butuh uang
ya saya jual aja, lagian saudara saya sering pinjem uang saya jadi
saya itung-itung tanah itu sudah saya jujuli dari saudara saya.

Informan,

(Ningrum
< =]
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Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawaban

Pertanyaan
Jawahan

. Pertanyaa

Jawaban

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

: Rachatun
- 05 September 2016

- Rumah kediamanya Desa Klidang Lor

Apakah anda pernah membeli harta warisan?

Ya, pernah

Kepada siapakah anda membeli harta warisan tersebut?
Tetangga saya, namanya Ibu Asmorowati

. Apakah harta warisan yang anda beli itu sudah bersertifikat atau

belum?
Belum mas

Siapa saja yang terlibat dalam transaksi jual beli yang anda lakukan?
Saya tidak melibatkan siapapun, jual beli itu hanya saya tulis di
kwitansi sebagai bukti pembayaran

Apa alasannya jual beli yang anda lakvkan tidak melibatkan
siapapun?

Biar cepat mas prosesnya, tidak memakan waktu lama soalnya yang
menjual butuh uang cepat. Kalau misalkan minta ke Pak Lurah untuk
menjadi saksi kadang Pak Lurah nya dicari sulit

Informan,

Rudh ™

(Rachatun)




[nforman
langgal
['empat
1. Pertanyaan
Jawaban
2. Pertanyaan
Jawaban
3. Pertanyaan
Jawaban
4. Pertanyaan
Jawaban
5. Pertanyaa
Jawaban
6. Pertanyaan
Jawaban
7. Pertanyaan
Jawaban
8. Pertanyaan
Jawaban
9. Pertanyaan

Jawaban

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

- Asmorowati
05 September 2016

: Rumah kediamanya Desa Klidang Lor

Apakah Ibu pernah melakukan pembagian waris?

Ya, pernah

Siapakah nama pewaris, kapan dia meninggal
Bapak saya, namanya Sayid, meninggal kurang lebih 35 tahun yang

lalu

: Ada berapa ahli warisnya?
: Ada 5 mas, 2 laki-laki dan 3 perempuan

- Harta Warisan apa saja yang ditinggalkan oleh pewaris?
: Banyak ada sawah, tanah pekarangan dan ruman

Sistem apa yang digunakan dalam membagi harta warisan tersebut?
Daerah sini ya biasanya menggunakan sistem adat mas, harta
warisannya dibagi rata sama ahli warisnya . '

Apakah harta warisan itu sudah dibagikan ke masing-masing ahli
waris?

Dulu kakak saya hanya menunjukkan saja ke saya bahwa tanah itu
miliknya saya gitu mas, yang bagi itu kakak. Dia itu yang berkuasa
soalnya kakak paling tua sendiri, jadi saya nurut aja

Apakah anda pernah menjual harta warisan tersebut?

Ya, pernah.

Kepada siapakah anda menjual harta warisan tersebut ?
Tetangga dekat rumah mas, namanya Ibu Rachatun.

Apakah harta warisan sudah bersertifikat?
Belum, bersertifikat




0. Pertanvaan  © Bagaimana caranya menjual harta warisan itu?
Jawaban - Dijual va dijual aqja mas. tanahnya sckion meter persegi yang sutu
meternya harganya sckian. ketika sudah cocok va langsung dibayar.

bayarnya cash di rumah sava gitu.

1. Pertanyaan : Siapa saja yang terlibat dalam menjual harta warisan 1tu, saksi,
pemerintah desa atau PPAT ?

Jawaban . Saya tidak melibatkan siapapun soalnyakan tetangga sendiri hanya
ada bukti pembayaran aja mas menggunakan kwitansi, soalnyakan
saya butuh uang cepat mas biar uangnya langsung bisa saya gunakan,
nanti kalau ngurusnya surat-surat tergantung pembelinya mas maunya
kapan yang penting saya sudah dapat uangnya lagian ada bukti
pembayarannya kok.

Informan,

(Asmorowati)
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: djer r@yahoo.com
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